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ABSTRAK 

 

Pembangunan proyek kontruksi terus berkembang pesat tetapi pelaksanaannya sering mengalami keterlambatan waktu, 

sehingga waktu penyelesaian tidak sesuai rencana. Proyek pembangunan prasarana batang lurus – maransi mengalami 

deviasi keterlambatan sebesar 12,92%, untuk percepatan pelaksanaannya diperlukan upaya Crash Program dengan 

metode Time Cost Trade Off. Perhitungan dimulai dengan mencari lintasan kritis menggunakan Microsoft Project, 

kemudian dilakukan Crashing dengan penambahan jam kerja, tenaga kerja, dan perhitungan total biaya percepatan 

proyek. Hasilnya adalah waktu pelaksanaan dari 120 hari menjadi 106 hari sehingga penyelesaian proyek sesuai rencana. 

Perubahan biaya proyek untuk penambahan jam kerja dari Rp.1.146.394.183 menjadi Rp.1.531.738.321, dan untuk 

penambahan tenaga kerja dari Rp. 1.146.394.183 menjadi Rp.1.185.193.783.  

 

Kata Kunci : Percepatan, Waktu, Biaya, Crash Program 

 

PENDAHULUAN 

Proyek merupakan upaya yang mengerahkan sumber 

daya yang tersedia, yang diorganisasikan untuk 

mencapacai tujuan, sasaran dan harapan penting tentu  

harus di selesaikan dalam jangka waktu terbatas sesuai 

dengan kesepakatan[1]. Dalam suatu proyek kontruksi 

terdapat tiga hal penting yang harus diperhatikan yaitu 

hal mengenai waktu, biaya dan mutu.Pada umumnya, 

mutu kontruksi merupakan elemen dasar yang harus 

dijaga untuk senantiasa sesuai dengan perencanaan[2]. 

Namun demikian, pada kenyataannya sering terjadi 

pembengkakan biaya sekaligus keterlambatan waktu 

pelaksanaan.  

 

METODE 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Tahapan penelitian dimulai dengan 

melakukan identifikasi masalah, pengumpulan data, 

mengidentifikasi lintasan kritis menggunakan Microsoft 

Project, setelah itu dilakukan Crashing pada setiap item 

pekerjaan yang ada pada lintasan kritis menggunakan 

Metode Time Cost Trade Off.  Adapun Item pekerjaan 

yang terpilih yaitu memiliki resource work atau yang 

memiliki pekerja sehingga bisa dilakukan percepatan[3]. 

Selanjutnya item pekerjaan yang terpilih dilakukan 

percepatan dengan cara penambahan jam kerja dan 

penambahan tenaga kerja, Selesai. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Lintasan Kritis 

Menurut hasil analisis Microsoft Project untuk analisa 

manajemen waktu dalam perencanaan penjadwalan 

proyek konstruksi tersebut diketahui 13 item pekerjaan 

yang berada pada lintasan kritis dari 30 item pekerjaan 

yang ada, Adapun item pekerjaan kritis yaitu ditandai 

dengan tulisan atau diagram yang berwarna merah dari 

tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Grantt Chart 

 
 

Perhitungan Percepatan Penambahan Jam Kerja 

Item pekerjaan yang akan dipercepat menggunakan 

perhitungan crash duration dan crash cost berjumlah 6 

item pekerjaan, contohnya pekerjaan bekisting beton 

dengan multipleks 2x pemakaian, dan pembesian dengan 

besi polos dan ulir. 
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Tabel 2. Perhitungan Penambahan Jam Kerja 

 
 

Perhitungan Percepatan Penambahan Tenaga Kerja 

Alternative dengan penambahan tenaga kerja ini 

dilakukan dengan menggunakan durasi crash dan 

produktifitas crash dari crashing dengan penambahan jam 

kerja (lembur). Tahapan crashing ini dilakukan untuk 

mengetahui berapa jumlah penambahan tenaga kerja 

yang dibutuhkan untuk mencapai durasi dan produktifitas 

yang sama dengan crashing penambahan jam kerja 

(lembur). 

Tabel 1. 3 Perhitungan Penambahan Tenaga Kerja 

 
 

Hasil Pembahasan 

Setelah melakukan analisa percepatan dengan 

alternative penambahan jam kerja (lembur) dan juga 

dengan alternative penambahan tenaga kerja, maka 

diperoleh biaya dan durasi sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan 

 
Dengan penambahan jam kerja maka dana bertambah 

sebesar Rp. 320.821.245  dan dengan penambahan tenaga 

kerja biaya bertambah sebesar  Rp. 44.285.000,  maka 

dari itu biaya untuk pelaksanaan proyek akan jauh lebih 

menguntungkan menggunakan metode crashing dengan 

alternative penambahan tenaga kerja dibandingkan 

dengan  metode crashing dengan alternative penambahan 

jam kerja (lembur), ini dikarenakan percepatan dengan 

penambahan tenaga kerja tidak ada kenaikan upah 

pekerja dan penurunan produktifitas pekerja seperti pada 

percepatan dengan penambahan jam kerja (lembur).   

KESIMPULAN  

1. Upaya crash program yang harus dilakukan untuk 

mengatasi keterlambatan pada proyek pembangunan 

Batang Lurus – Maransi Kota Padang adalah dengan 

menambah tenaga kerja dan menambah jam lembur 

pada pekerjaan-pekerjaan kritis. 

2. Jadi biaya normal pekerja adalah Rp1.146.394.183 

dengan durasi total proyek adalah 120 hari, biaya 

crash proyek dengan penambahan jam lembur 

adalah Rp1.531.738.321 sedangkan biaya crash 

proyek dengan penambahan tenaga kerja adalah 

Rp1.185.193.783. Dengan penambahan jam kerja 

(lembur 4jam)  maka dana bertambah sebesarRp 

385.344.138 dan dengan penambahan tenaga kerja 

biaya bertambah sebesar Rp38.799.600, maka biaya 

untuk pelaksanaan proyek akan jauh lebih 

menguntungkan menggunakan metode crashing 

dengan alternative penambahan tenaga kerja 

dibandingkan dengan  metode crashing dengan 

alternative penambahan jam kerja (lembur 4jam). 
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No. Crashing 
Normal Crash 

Durasi  Biaya Durasi  Biaya 

1 

Penambahan 

Jam Kerja 

(Lembur) 

120 

hari 
Rp1.146.394.183 

106 

hari 
Rp1.531.738.321 

2 
Penambahan 

Tenaga Kerja 

120 

hari 
Rp1.146.394.183 

106 

hari 
Rp1.185.193.783 

 


